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ABSTRACT

This Community Service Program (PKM) is entitled “Digital Brand Ambassador: Creative
Storytelling Training for Students to Promote Bantaragung Tourism Village Digitally,
Majalengka, West Java.” This program was initiated due to the fact that the digital
promotion of Bantaragung Tourism Village has not yet been optimized, despite its
considerable natural and cultural tourism potential. On the other hand, students as the
younger generation are closely connected to digital technology and social media, yet they
have not been adequately equipped with skills in creating creative storytelling-based
content. The purpose of this program is to enhance students’ abilities in producing
creative digital promotional content, develop their understanding of creative storytelling
techniques, and prepare them to become digital brand ambassadors for the tourism
village. The implementation methods include socialization activities, training sessions,
hands-on practice in creating digital content (photos, videos, and storytelling captions), as
well as assistance in publishing content on social media platforms. This program was
carried out participatively using the Participatory Action Research (PAR) approach
involving junior high school students and their equivalents in Bantaragung Village. The
expected outcomes of this activity include improved digital skills among students in
creating engaging promotional content, the establishment of student groups as digital
promotion agents for the village, and increased exposure of Bantaragung Tourism Village
on social media. Furthermore, this program is expected to create a sustainable impact on
the development of tourism village branding through youth participation. Thus, this
Community Service Program represents a strategic effort to integrate digital technology,
student creativity, and the local potential of the tourism village in supporting community-
based economic and tourism development..,
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ABSTRAK

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Digital Brand Ambassador: Pelatihan
Creative Storytelling bagi Pelajar untuk Promosi Digital Desa Wisata Bantaragung,
Majalengka, Jawa Barat, dilatarbelakangi oleh belum optimalnya promosi digital Desa
Wisata Bantaragung meskipun memiliki potensi wisata alam dan budaya yang cukup
besar. Di sisi lain, pelajar sebagai generasi muda memiliki kedekatan dengan teknologi
digital dan media sosial, namun belum dibekali keterampilan yang memadai dalam
pembuatan konten kreatif berbasis storytelling. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pelajar dalam membuat konten promosi digital yang kreatif,
membangun pemahaman mengenai teknik creative storytelling, serta membentuk pelajar
sebagai digital brand ambassador desa wisata. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
sosialisasi, pelatihan, praktik pembuatan konten digital (foto, video, dan caption
storytelling), serta pendampingan publikasi konten di media sosial. Kegiatan ini
dilaksanakan secara partisipatif dengan pendekatan PAR (Participatory Action Research)
melibatkan pelajar tingkat SMP/sederajat di Desa Bantaragung. Hasil yang diharapkan dari
kegiatan ini adalah meningkatnya keterampilan digital pelajar dalam menciptakan konten
promosi yang menarik, terbentuknya kelompok pelajar sebagai agen promosi digital desa,
serta meningkatnya eksposur Desa Wisata Bantaragung di media sosial. Program ini juga
diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan dalam pengembangan branding desa
wisata berbasis partisipasi generasi muda. Dengan demikian, kegiatan PKM ini menjadi
upaya strategis dalam mengintegrasikan teknologi digital, kreativitas pelajar, dan potensi
lokal desa wisata untuk mendukung pengembangan ekonomi dan pariwisata berbasis
masyarakat.

Kata Kunci: Creative Storytelling, Digital Branding, Pelajar, Desa Wisata, Promosi
Digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai
sektor kehidupan, termasuk pada bidang pariwisata dan promosi daerah. Saat ini, promosi
wisata tidak hanya dilakukan melalui media konvensional, tetapi juga melalui platform
digital seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan berbagai media sosial lainnya. Kehadiran
media digital memberikan peluang besar bagi desa wisata untuk memperkenalkan potensi
lokal kepada masyarakat luas dengan cara yang lebih kreatif, efektif, dan ekonomis.

Desa Bantaragung di Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, merupakan salah satu desa
yang memiliki potensi wisata alam, budaya, dan kearifan lokal yang cukup besar.
Keindahan alam perbukitan, suasana pedesaan yang asri, serta berbagai produk dan
aktivitas masyarakat menjadi daya tarik yang dapat dikembangkan sebagai identitas desa
wisata. Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya didukung oleh kemampuan
promosi digital yang optimal, khususnya dalam penyajian konten kreatif yang menarik
perhatian publik.

Di era digital saat ini, kemampuan storytelling atau bercerita secara kreatif menjadi
salah satu strategi penting dalam pemasaran digital. Storytelling mampu membangun
kedekatan emosional antara audiens dengan suatu produk, tempat, maupun pengalaman
wisata. Konten yang memiliki cerita menarik cenderung lebih mudah diingat dan
dibagikan oleh masyarakat di media sosial. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan
creative storytelling sangat diperlukan dalam mendukung promosi digital desa wisata.
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Pelajar sebagai generasi muda memiliki kedekatan yang tinggi dengan teknologi dan
media sosial. Mereka merupakan kelompok yang aktif dalam menciptakan maupun
mengonsumsi konten digital. Potensi tersebut dapat diarahkan menjadi kekuatan positif
melalui pelatihan yang mampu meningkatkan keterampilan komunikasi digital, kreativitas,
dan kemampuan promosi berbasis media sosial. Dengan pembinaan yang tepat, pelajar
dapat berperan sebagai digital brand ambassador bagi daerahnya sendiri

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan
creative storytelling kepada pelajar di Desa Bantaragung agar mampu menghasilkan
konten promosi digital yang kreatif, informatif, dan menarik. Melalui kegiatan ini
diharapkan para pelajar mampu menjadi agen promosi desa wisata yang aktif sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya branding digital dalam
pengembangan potensi lokal.

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi dan
masyarakat dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia berbasis digital.
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi, pendampingan, dan
transfer pengetahuan kepada masyarakat sehingga dapat memberikan dampak sosial yang
berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut, potensi wisata Desa Bantaragung belum dipromosikan
secara optimal melalui media digital. Pelajar belum memiliki keterampilan yang memadai
dalam membuat konten promosi kreatif. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding
desa wisata masih terbatas. Kurangnya pemahaman mengenai teknik creative storytelling
dalam promosi digital. Belum adanya program pelatihan khusus yang melibatkan pelajar
sebagai duta promosi digital desa.

Dengan adanya program “Digital Brand Ambassador: Pelatihan Creative Storytelling
bagi Pelajar untuk Promosi Digital Desa Wisata Bantaragung, Majalengka, Jawa Barat”,
diharapkan tercipta generasi muda yang kreatif, adaptif, dan mampu berkontribusi dalam
pengembangan potensi wisata desa melalui media digital. Secara khusus, program ini akan
menitik-beratkan pada aspek
a. Meningkatkan kemampuan pelajar dalam membuat konten digital kreatif.

b. Memberikan pelatihan creative storytelling untuk promosi desa wisata.

c. Mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai media branding Desa Bantaragung.

d. Membentuk pelajar sebagai digital brand ambassador yang mampu mempromosikan
potensi desa wisata secara berkelanjutan.

e. Mendorong partisipasi generasi muda dalam pengembangan potensi wisata lokal.

TINJAUAN PUSTAKA

Digital Brand Ambasador

Menurut Kotler & Keller (2016), branding yang kuat dapat meningkatkan daya saing
suatu produk, terutama dalam pasar digital yang kompetitif. Selain itu, strategi
pemasaran digital yang tepat dapat membantu usaha kecil berkembang lebih pesat
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Brand Ambassador adalah seseorang yang dipilih oleh perusahaan untuk
mengedarkan mereknya kepada masyarakat melalui pengaruh yang dimilikinya di
platform media sosial dan komunitas. Mereka harus memiliki kredibilitas, keaslian,
dan jangkauan yang luas agar dapat mencapai efektivitas (Kok et al., 2021 dalam
Salsabillah, 2025).
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Digital Brand ambasador merupakan salah saru konsep ekonomi kreatif. Konsep
Ekonomi Kreatif merupakan konsep di era ekonomi baru yangmana pilar
utamanyaadalah informasi dan kreativitas, dimana ide dan stock of knowledge dari
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam kegiatan ekonomi.
Perkembangan tersebut bisadikatakan sebagai dampak dari struktur perekonomian
dunia yang tengah mengalami transformasi teknologi dengan laju yang cepat seiring
dengan pertumbuhan ekonomi, dari yang tadinya berbasis Sumber Daya Alam
(SDA) diikuti menjadi berbasis Sumber Daya Manusia (SDM), dari era genetik dan
ekstraktif ke era manufaktur dan jasa informasi serta perkembangan terakhir
masuk ke era ekonomi kreatif. (Rian, 2021)

Definisi Storytelling

Storytelling adalah seni menyampaikan cerita yang melibatkan narasi, karakter, dan
plot yang kohesif. Storytelling merupakan elemen esensial dalam berbagai bentuk
media, termasuk film, televisi, dan animasi, karena kemampuan narasi yang baik
dapat menarik perhatian audiens dan menciptakan keterlibatan emosional. Storytelling
merupakan suatu rangkaian dari sebuah strategi yang lebih sistematis berisi aktivitas dari
pemindahan cerita yaitu dari pencerita kepada si pendengar (Astrida, 2024).

Manfaat Storytelling dapat meningkatkan keterampilan kognitif siswa, termasuk
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan kreativitas. Dalam konteks animasi,
storytellingjuga membantu siswa memahami dan menerapkan konsep visual dan naratif
dalam karya mereka. Teknik storytelling mengembangkan perhatian dan membangun
emosi dalam meningkatkan kesadaran merek atau produk dalam sebuah cerita. Cerita
khayalan tentang produk atau merek untuk menginformasikan, membujuk  dan
mengingatkan konsumen secara emosional dan interaktif dalam menciptakan imajinasi
yang ditangkap oleh konsumen secara tepat (Gantino, 2025).

Konsep storytelling dalam pemasaran digital, menurut Pulizzi (2014) dapat
meningkatkan keterlibatan konsumen dan memperkuat brand awareness. Menurut
Kim dan Lee (2022) dalam Sihombing 2025, Gen Z cenderung lebih mempercayai
konten yang terasa otentik, personal, dan dibuat oleh teman sebayanya dibandingkan
iklan formal dari sebuah brand atau institusi. Gaya komunikasi mereka yang visual, cepat,
dan interaktif menjadikan mereka agen promosi yang sangat efektif jika potensi
mereka diarahkan dengan benar. Sayangnya, banyak pemuda di Medan yang aktif di
media sosial belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk
menciptakan konten promosi pariwisata yang strategis dan berkualitas. Konten yang
mereka buat seringkali bersifat personal dan sporadis, tanpa narasi yang kuat untuk
menarik wisatawan domestik maupun mancanegara (Sthombing, 2025).

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menerapkan pendekatan
Participatory Action Research (PAR), yaitu metode partisipatif yang memadukan proses
penelitian dengan tindakan nyata secara kolaboratif antara tim pelaksana dan masyarakat
sasaran. Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong keterlibatan aktif peserta dalam
setiap tahapan kegiatan, sehingga hasil yang diperoleh tidak hanya bersifat konseptual,
tetapi juga aplikatif dan berkelanjutan.

PAR memiliki ciri utama berupa siklus berkesinambungan yang mencakup tahap
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan
refleksi (reflection) (Siswadi, 2024). Dalam kegiatan ini, tahapan tersebut diterapkan
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secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi pelajar di bidang digital marketing,
khususnya dalam pengembangan produk lokal yang kreatif serta penyusunan strategi
kampanye digital. Metode ini dipilih karena mampu menghubungkan pembelajaran teoritis
dengan pengalaman praktik langsung di lingkungan masyarakat, sehingga peserta tidak
hanya memahami konsep mengenai penguatan kepercayaan diri, tetapi juga dapat
menerapkan keterampilan tersebut melalui kegiatan berbasis komunitas. Dengan demikian,
program ini tidak hanya berfokus pada pengembangan kapasitas individu, tetapi juga
diarahkan untuk memperkuat kontribusi dan peran remaja dalam lingkungan sosialnya.

Adapun tahapan Participatory Action Research (PAR) dapat dilihat pada gambar alur
berikut:

Perencanaan

(Identiﬁkasi Tlndakan Observasi Refleksi
Masalah (g,izt;i}‘l}in (Monitoring (Evaluasi &
kebutuhan s i Praktek) Perbaikan)
Pelajar) torytelling)
Gambar 1. Tahapan PKM
Sumber gambar: Penulis, 2026
HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian pada Masyarakat (P2M) merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh mahasiswa dan Dosen Universitas Esa Unggul, STIE Tri Bhakti Bekasi dan STAI Al
Muhajirin Purwakarta yang berkolabolarasi dengan Perguruang Tinggi lain, dihadiri oleh
peserta terdiri dari 10 orang yang merupakan perwakilan pelajar tingkat SMP di Desa
Bantaragung. Kegiatan diselenggarakan pada 08-09 Mei 2026 bertempat di ruang kelas SD
Negeri Bantaragung 1 beralamat di Blok Desa Bantaragung, Majalengka, Jawa Barat.

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan tersebut dilakukan
untuk mengetahui permasalahan dan mencarikan jalan keluar atau solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi, utamanya kepada peserta kurangnya keterampilan pembautan
creative story telling. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk pemberian  solusi
dalam mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan ha; tersebut sebagai berikut;

Tahap pertama, yaitu perencanaan (planning) diawali dengan kegiatan identifikasi
kebutuhan melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah (focus group
discussion/FGD) Bersama seklah dan pengelola desa wisata. Pada tahap ini dilakukan
pemetaan tingkat literasi digital, pemahaman terhadap media sosial, serta potensi produk
lokal yang dapat dikembangkan dalam pelatihan creative storytelling. Hasil identifikasi ini
kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang kontekstual
dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap pertama diantaranya:

1. Melakukan rapat koordinasi dengan tim atau dengan panitia pelaksana abdimas.

2. Koordinasi dengan mitra yaitu Desa Bantaragung, Majalengka Jawa Barat

3. Membuat proposal permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada Kepala
Desa Bantaragung .

Kunjungan awal ke Desa Bantar Agung

Pengurusan administrasi (surat-menyurat).

Persiapan alat mulai dari membuat form absen dan sertifikat

Penyusunan bahan/materi pelatihan : slide presentasi untuk kegiatan pelatihan Digital
Brand Ambassador: Pelatihan Creative Storytelling bagi Pelajar untuk Promosi
Digital

Promosi Pariwisata Lokal Desa Wisata

9. Kegiatan Gladi bersih untuk panitia di hari H.

Non e

*

48N (@) Esa Unggul @
&(\‘““'7 (\' ;.:..._9.3 Py

Team 18A

Digital Rrand Ambassador; Pelatihan Crestive Storyteling begl Petujar
untuk Promosi Digital Dess Wisats Bantaragung

048

Dlana Fajarwanl, 5T, Dr. Saelka, SE.  Trians Reteling Dtan &cha MenX iIndrat SE.
MIM L ST Pramayaril $9L, MAK
st

/ PKM KOLABORASI BATCHS %

\ 8.9 Mel 2026

Gambar 2. Flyer Kegiatan PKM

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan
pemerintah Desa Bantaragung terkait kebutuhan kegiatan, penentuan peserta, serta
penyusunan jadwal pelaksanaan program. Hasil koordinasi menunjukkan adanya dukungan
penuh dari pihak sekolah dan pemerintah desa terhadap pelaksanaan kegiatan karena
program dinilai mampu memberikan manfaat edukatif dan ekonomi bagi masyarakat.

Tahap kedua, yaitu action (tindakan) diimplementasikan rencana yang telah disusun
bersama benar-benar dilaksanakan dalam bentuk kegiatan nyata di lapangan. Pada tahap
ini, penulis dan masyarakat tidak lagi hanya berdiskusi atau menganalisis masalah, tetapi
mulai menerapkan solusi yang telah disepakati secara kolaboratif.

Adapun secara rinci kegiatan dilaksanakan sebagai berikut;

1. Presentasi diawali dengan perkenalan tim dosen abdimas. Perkenalan tim dosen
abdimas yang menjelaskan peran, tujuan, serta latar belakang kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

2. Setelah itu, para dosen memberikan sosialisasi mengenai Creative Storytelling bagi
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Pelajar untuk Promosi Digital

3. Memberikan materi dalam bentuk ceramah dan demonstrasi tentang tips dan
langkah konkrit dalam meningkatakan Creative Storytelling bagi Pelajar untuk
Promosi Digital. Materi disampaikan melalui metode ceramah yang terstruktur,
disertai demonstrasi langsung untuk memperlihatkan contoh membuat konten
kreatif. Melalui kombinasi penjelasan teori dan praktik, peserta diharapkan mampu
memahami konsep dengan lebih jelas dan mampu menerapkannya dalam
lingkungan sehari-hari maupun dalam konteks kerja sama kelompok.

Becoming a Digital
Brand Ambassador

Gambar 3. Kegiatan pemberian materi

4. Tanya Jawab
Tanya jawab dan diskusi dalam pelatihan ini dilakukan untuk menggali persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan materi bagaimana membuat storytelling
konten kreatif. Selain itu juga terkait kelemahan dan permasalahan yang sering
dihadapi peserta Pelatihan.

B ]

Gabar 4 Foto sesi tanya jawab

Tahap ketiga, yaitu observasi (observation), dilaksanakan selama kegiatan pelatihan
dan pendampingan berlangsung. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan pemantauan
terhadap tingkat partisipasi peserta, kemampuan peserta dalam menerapkan materi yang
telah diberikan, serta memonitoring pembuatan creative storytelling yang dibuat. Selain
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itu, kegiatan observasi juga mencakup analisis awal terhadap kesiapan pelaksanaan market
day melalui media sosial sekolah.

Tahap keempat sekaligus tahap terakhir adalah refleksi (reflection), yang dilakukan
melalui proses evaluasi bersama antara tim pelaksana dan para peserta. Evaluasi ini
meliputi pembahasan mengenai berbagai kendala yang muncul selama kegiatan, tingkat
pemahaman peserta terhadap materi, serta efektivitas metode pelatihan yang diterapkan.
Tahap refleksi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas program, tingkat pencapaian
tujuan, dan dampak dari seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Proses
evaluasi menggunakan metode wawancara karena dinilai mampu memberikan informasi
yang lebih mendalam serta menggali pengalaman langsung dari peserta. Berdasarkan hasil
wawancara, sebanyak 8 dari 10 pelajar menyatakan bahwa kegiatan yang diberikan
memberikan manfaat nyata, khususnya dalam meningkatkan kompetensi Creative
Stortelling. Hasil refleksi tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan perbaikan pada siklus kegiatan berikutnya, baik dari segi metode penyampaian
materi, proses pendampingan, maupun strategi implementasi program.

Upaya untuk meningkatkan creative storytelling bagi pelajar sebagai digital brand
ambassador di Desa Bantaraging, Majalengka, Jawa Barat dilakukan dengan pemaparan
Materi dipandang cukup efektif untuk diimplementasikan oleh para peserta. Perangkat
desa, sekolah dan peserta kegiatan juga menilai bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi
dan masyarakat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi pelajar
dalam mengembangkan potensi desa. Namun demikian, beberapa catatan perbaikan tetap
muncul, seperti perlunya waktu pelatihan yang lebih panjang, pendampingan lanjutan,
serta penyesuaian materi agar lebih sederhana dan sesuai kebutuhan peserta. Di samping
itu, pelatihan ini juga memberikan wawasan bagi sekolah untuk lebih aktif dalam
mengintegrasikan keterampilan digital dalam kurikulum kewirausahaan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Kotler & Keller (2016) dalam Kusuma (2025).

PENUTUP

Kesimpulan Dan Saran

Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Digital Brand Ambassador:
Pelatihan Creative Storytelling bagi Pelajar untuk Promosi Digital Desa Wisata
Bantaragung, Majalengka, Jawa Barat” telah berhasil memberi manfaat signifikan sebagai
upaya pemberdayaan generasi muda dalam mendukung promosi potensi wisata desa
melalui media digital. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
pelajar dalam menciptakan konten kreatif yang menarik dan informatif sehingga dapat
memperluas promosi Desa Wisata Bantaragung kepada masyarakat luas.

Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan, pelajar tidak hanya
memperoleh pengetahuan mengenai storytelling dan digital branding, tetapi juga memiliki
kesempatan untuk berkontribusi langsung dalam pengembangan desa wisata. Selain itu,
kegiatan ini menjadi bentuk sinergi antara perguruan tinggi, masyarakat, dan pemerintah
desa dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital.

Diharapkan program ini dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat
Desa Bantaragung serta menjadi langkah awal dalam membangun ekosistem promosi
digital desa wisata yang kreatif, mandiri, dan berdaya saing. Dukungan dari berbagai
pihak sangat diharapkan agar kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan
dampak positif bagi perkembangan pariwisata lokal dan pemberdayaan generasi muda
desa.
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